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Sesungguhnya dimana ada kesulitan disitu ada kelapangan… 
Sesungguhnya disamping kesulitan ada kelonggaran… 
Dan bila engkau telah selesai dari satu pekerjaan,  
Garapilah urusan yang lain dengan tekun 
 (QS. Al Insyirah :5-7) 
 
Banyak kegagalan  dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah 
(Thomas Alva Edison) 
 
“Takdir bukanlah masalah kebetulan, takdir adalah masalah pilihan ; takdir 
bukanlah sesuatu yang harus ditunggu, takdir merupakan sesuatu yang harus 
dicapai” 


















Dengan penuh rasa bangga, penulis persembahkan karya yang kecil dan sederhana 










 Ibunda dan ayah tersayang atas doa, restu, dukungan, cinta, 
kasih sayang, perhatian dan pengharapan yang tak henti-
hentinya buatku tahu hidup ini lebih berarti. Semoga karya 
ini memberikan setitik senyum kebahagiaan bagi ibu dan 
bapak. 
  Kakak - kakakku yang selalu memberi dukungan dan 
perhatian yang tiada henti. 
    Sahabat-sahabatku yang selalu ciptakan keindahan dalam 
tiap hembusan nafasku dan senyuman kalian membuatku 
lebih berarti. 
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kekuatan dan daya upaya tanpa kehendak-Nya. 
 Penulis menyadari bahwa  selama ini,  proses penulisan skripsi ini tidak 
terlepas dari dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis 
mengucapkan rasa terima kasih yang tidak terkatakan kepada orang tua penulis, 
ibu yang telah memberi dorongan dan do’anya serta restunya yang terus mengalir 
mengiringi langkah penulis. 
 Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, 
penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada :  
1. Bapak Susatyo Yuwono, S.Psi., M.Si. selaku Dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan ijin penelitian. 
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kesabaran, pengertian dan dukungan, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
studi. Terima kasih untuk pelajaran hidup yang sangat berharga. Untuk 
saudara-saudaraku…terimakasih atas doa dan dukungannya selama in 
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pelaksanaan penelitiaan. 
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Dr.Yadi Purwanto, M.M 
 
ABSTRAK. Konversi agama tentu tidak mudah bagi seseorang terutama bagi 
mereka yang tinggal dengan masyarakat bersosial tinggi dan membutuhkan proses 
pertimbangan yang amat mendalam. Namun fenomena yang  menarik adalah seseorang 
rela meninggalkan keyakinannya pada agama sebelumnya dan memutuskan untuk 
berpindah keyakinan ke agama islam yang sama dengan pasangannya untuk menikah, 
sehingga tidak dapat bersungguh sungguh dalam menerapkan nilai-nilai serta mendalami 
ajaran agama islam didalam rumah tangga mereka. Namun tidak semuanya mengalami 
peristiwa tersebut, adapun seorang mualaf termotivasi untuk memahami serta mengenal 
agama pasangannya lebih dalam sehingga terdorong untuk mempelajari agama tersebut.. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui perihal yang menjadi pertimbangan 
subyek ketika memutuskan pindah agama baru demi menikah dari pada mempertahankan 
agama sebelumnya serta bagaimana kondisi psikologis dan hubungannya dengan 
masyarakat sekitar paska konversi agama. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang, 2 
orang berjenis kelamin laki-laki dan 2 orang berjenis kelamin perempuan yaitu mualaf  
karena menikah. Penelitian ini menunjukan bahwa beberapa mualaf melakukan konversi 
agama semata-mata karena pernikahan bukan ketertarikan terhadap agama baru, selain itu 
mereka memilih untuk tidak mempertahakan kepercayaan pada agama sebelumnya 
karena adanya kekosongan rohani serta latar belakang keluarga yang terdiri lebih dari 
satu keyakinan agama. Sehingga sebagian besar tidak mengalami konflik yang cukup 
besar justru mendapat dukungan dari pihak keluarga serta lingkungan. Paska konversi 
para mualaf mulai mempelajari dan menjalankan ajaran agama islam melalui bimbingan 
dan motivasi dari pasangan mereka, walaupun sifatnya kurang mendalam karena 
keterbatasan ilmu yang dimiliki pasangannya tersebut. Disisi lain mualaf beserta 
pasangannya  cenderung masih menutup diri pada masyarakat sekitar terutama kepada 
para tokoh agama sehingga menghambat mereka untuk mendalami dan menerapkan nilai-
nilai ajaran agama yang baru. 
Kata kunci : Konversi agama, pernikahan 
 
 
  
